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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Tentang PLMPM
1. Latar belakang

Pusat latihan manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM )
adalah lembaga latihan manajemen Kewiraswastaan dan Pengembangan
Masyarakat bagi tamatan Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok
alumni lainnya. Lembaga ini lahir dari kepedulian alumni Gontor terhadap
proses kemandirian dan kiprah tamatan Pondok di masyarakat, yang
dirasakan terlalu lama karena kurangnya kompetensi dalam hal-hal
pendukung dakwahnya di masyarakat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, membawa akibat
pada perkembangan masyarakat yang sangat pesat dan kompleks. Hal ini
telah diantisipasi oleh pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor, Trimurti,
dalam bentuk fatwa, anekdot, maupun program santri. Studi tour dan
pengarahan pada akhir kelas VI (Kulliyyatul Mu'allimin Al Islamiyah),
sebenarnya telah memberikan bekal pengetahuan yang cukup kepada santri
dalam menyikapi dan menentukan pilihan bentuk kehidupan paska Pondok.
Namun adanya perkembangan kompleksitas kehidupan bermasyarakat dan

berwiraswasta dirasa perlu penambahan dan peningkatan cara-cara
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bermasyarakat dan berwiraswasta untuk kemandiriannya, hingga memiliki
kompetensi dalam bermasyarakat.

Kewiraswastaan sebagai salah satu aspek kemandirian yang
ditanamkan pada santri, juga telah diikuti oleh bentuk-bentuk percontohan
yang kongkrit dari sistem di Pondok dan pribadi-pribadi pengelolanya.
Pondok pesantren dan masyarakat sebagai miliu alumni dalam berdakwah
dan hidup, secara sinergis saling bantu membantu mewujudkan citra
kemandirian dan pendidikan kewiraswataan. Pendidikan pesantren yang
mengacu kepada pembentukan karakter anak didik, akan mewarnai pelatihan
PLMPM, dalam keseluruhan proses pendewasaan, peningkatan kompetensi
serta penyadaran santri tehadap peran, tuntutan dan arah kehidupannya.

Adapun hal-hal yang melatarbelakangi didirikannya pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) oleh pondok modern
Darussalam Gontor, yakni :

a) Dirasakan terlalu lama alumni pondok untuk berhasil dalam terjun

kemasyarakat.

b) Perlunya tambahan pengetahuan umum dan ketrampilan bagi tamatan

pondok agar dapat hidup dengan baik dalam masyarakat saat ini.

c) Pondok perlu tambahan disiplin ilmu umum yang Islami menuju

harapan.
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d) Tamatan pondok tidak semua mampu, pas, cocok jadi KY AL

e) Pondok harus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman .

f) Tamatan pondok ada yang harus jadi Da’i / Pengembang masyarakat.

g) Tamatan pondok harus tetap mampu leader ditengah masyarakat yg

terus berubah.

h) Tamatan pondok harus ada yang jadi Pengembang masyarakat dan

Pengusaha muslim yang sukses.

Awal dari keprihatinan itulah maka sejak tahun 1984 — 1985 muncul
berbagai macam ide, ada yang mengusulkan untuk penambahan kurikulum
khusus pada pembelajaran KMI ( kulliyatul mualimmin Al-islamiyah ), ada
yang mengusulkan untuk penambahan jurusan di ISID ( Institut Studi Islam
Darussalam ) yang kini telah berubah menjadi Universitas Darussalam,
Bahkan ada pula yang mengusulkan untuk dibuat lembaga baru di bawah
naungan pondok.

Kemudian ide-ide tersebut mengkerucut kedalam sebuah pemikiran
yaitu pembentukan balai latihan kerja ( BLK ) dan pusat tadribud duaat.
Upaya Pondok Modern Darussalam Gontor akhirnya bermuara pada
didirikanya lembaga pendidikan baru yang bernama Pusat Latihan
Manajemen dan Pengembangan Masyarakat ( PLMPM ) pada tahun 1987.

Setelah proses pendirian lembaga terlaksana maka pada tahun 1988 awal
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dimana proses belajar atau pelatihan resmi diselenggarakan oleh pondok
modern Darussalam gontor melalui Pusat latthan manajemen dan
pengembangan masyarakat ( PLMPM ). Hingga sekarang pelatihan pun
masih berlangsung dan sudah memiliki 24 angkatan atau lulusan terhitung
sejak mulai pertama diselenggarakan pelatihan.
2. Struktur lembaga
Pimpinan Pondok Modern Gontor
1. Dr. KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA.
2. KH. Hasan Abdullah Sahal
3. KH. Syamsul Hadi Abdan, S.Ag.
Konsultan : 1. Ir. H.M. Ridlo Zarkasyi, MM
2. H. Yoyok Suyoto Arief, M.Si, Ec.
Direktur Pelaksana : 1. H. Imam Shobari, S.Ag
Unit Tata Usaha : 1. Sarwadi
2. M. Malik Halidin
Unit Pelatihan : 1. Ahmad Setiono, S.Ag.

2. Ade Hakim Riantama

Unit Bang Masyarakat : 1. Damanhuri, S.Ag
2. Suyanto
Unit Kerumahtanggaan : 1. Wahyu Dinhar

Unit Usaha : 1. Hariska Nureza
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Pimpinan Pondok Modern
Darussalam Gontor

; DIREKTUR

Unit Unit

Tata Usaha Pengembangan

Pelatihan Masyarakat

3. Kurikulum PLMPM
Sesuai dengan harapan cita-cita pondok modern Darussalam gontor
dalam membekali seluruh alumni-alumni santrinya yang berdasarkan atas
orientasi pendidikan yang diterapkan yaitu keislaman, keilmuan, dan
kemasyarakatan. Maka setidaknya kriteria alumni pondok modern
Darussalam gontor meliputi : */
e  Mukmin, muslim, muhsin.
o Komit pada perjuangan.
o Perekat ummat.

o Berjiwa guru.

7 http://gontor.ac.id/about/selayang-pandang/ diakses pada tanggal 20/07/2012 Pukul 12.47 Wib

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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e Warga negara yang baik.

Atas dasar itulah maka pondok modern darussalam gontor
membangun sebuah lembaga yang sangat konsen dalam pembinaan dan
pengembangan pribadi alumninya lewat pusat latihan manajemen dan
pengembangan masyarakat ( PLMPM ). Diantara beberapa upaya yang
dilakukan PLMPM dalam pengembangan alumni santri terwujud dalam
beberapa program yakni :

1. Pelatihan manejemen dan pengembangan masyarakat.
2. Pelayanan pelatihan-pelatihan :

v Keorganisasian.

v Kepemimpinan.

v Motivasi Berprestasi (AMT).

v Kewiraswastaan. dll

3. Pengembangan Masyarakat.
4. Pengembangan Unit Usaha Mini Market, Fotocopy, Konter Pulsa, dan

Warung Makan.

Pelatihan diselenggarakan selama kurang lebih 9 bulan, dimana
peserta tinggal dalam asrama, waktu pelatihan efektif selama 10 jam tiap hari.
Pelatih tetap tinggal dalam komplek hingga memungkinkan pendampingan
dilakukan secara intensif. Program diselenggarakan dalam komunikasi

intensif didalam maupun diluar kelas guna peningkatan dan pemberdayaan
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semua komponen dari berbagai aspek secara komprehensif. Program

dilakukan dalam dua kategori :

1. Kegiatan in class : Kuliah, diskusi, game, laporan, presentasi, refleksi.

2. Kegiatan out class : Praktek bisnis & bangmasy, magang bisnis &
bangmasy, monitoring, controling, conseling, mentoring, penyadaran

dan penemuan diri

Pelatihan dilakukan dengan menggunakan 3 macam metode :

v" Andragogis

v Dialogis

v' Egaliter

Ada dua macam program pelatihan yang dimiliki oleh PLMPM yakni :

1. Pelatihan Reguler : Pelatihan yang diperuntukan bagi Alumni KMI,
Alumni Pondok Pesantren Alumni, dan alumni Pondok Pesantren
lainya Masa pelatihan selama + 9 bulan.

2. Program Non Reguler : Program pelatihan, pelayanan dan
pengembangan masyarakat untuk : santri, guru, fungsionaris
pondok, alumni dan masyarakat

Dengan menggunakan strategi yang telah disusun sedemikan rupa oleh

tim pengembang, diantaranya yaitu :

v Menyelenggarakan pelatihan ; Teori, Praktek.
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v Menciptakan lingkungan yang kondusif.
v Menjalin hubungan dengan berbagai pihak.
v Merekrut tenaga professional.
v Mengadakan evaluasi.
Strategi — strategi tersebut kemudian dituangkan dalam beberapa
kebijakan yakni :
v’ Beraktifitas bersama dengan semangat kesantrian dalam bingkai ibadah
lillahi Ta’ala.
v’ Beraktifitas bersama dengan menggunakan prinsip dan kaidah-kaidah
manajemen yang benar serta nilai-nilai Ilahiyyah.
v’ Berorientasi pada pencapaian prestasi dengan selalu meningkatkan
efektifitas dan efisiensi didalam menyelenggarakan berbagai aktifitas.
v’ Selalu memupuk kebersamaan untuk membangun team kerja yang
kompak dan tangguh.
Masing-masing program pelatihan yang diselenggarakan oleh PLMPM
memiliki peruntukkan di masing-masing programnya :
Program pokok/ reguler untuk :
1. Alumni Pondok Modern Darussalam Gontor yang akan terjun ke
masyarakat.
2. Alumni Pondok Pesantren Alumni Gontor yang akan terjun ke
masyarakat.

3.  Alumni Pondok Pesantren lainnya.
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Program pelayanan untuk :
1. Santri, guru, fungsionaris unit usaha, pengembang masyarakat pondok.
2. Masyarakat sekitar pondok.
3. Alumni Pondok ( tergabung dalam Ikatan Keluarga Alumni ) dan
lingkungannya
Narasumber diambil dari Fungsionaris Bisnis, Konsultan, dari
berbagai kota di Yogyakarta, Solo, Surabaya, Jakarta dan Jawa Barat. Dan
juga dari tenaga edukatif Perguruan Tinggi UNS, UMS, STAIN Solo, UGM,
Primagama, ISID Gontor, Nida’ul Fithrah Surabaya, Gladi Insan Mandiri
(GIM) Yogyakarta, PRESTASI MULIA Yogyakarta, dan Pengusaha Alumni
(KMI & PLMPM).
Proses pelatihan secara urut sebagai berikut :
1. Seleksi.
2. Orientasi Program Pelatihan.
3. Pengkayaan Materi Studi Islam dan Pengembangan Masyarakat.
4. Praktek Pengembangan Masyarakat.
5. Pengkayaan Materi Bisnis.
6. Praktek Bisnis/Usaha Mandiri Riil (UMR).
7. Internship / magang.
8. Integrasi dan Pemanduan.

Gambar Proses Pelatihan :



Orientasi Program

Pelatihan

v

Praktek Bisnis/ UMR Pengkayaan
Materi Bisnis

Praktek Internship
Pemanduan

Integrasi dan
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Pengkayaan Materi
Studi Islam dan Bang
Masyarakat

Praktek
Pengembangan

Masyarakat

Pelepasan

Dengan harapan seluruh peserta program pelatihan PLMPM menjadi

output yang berkualitas dan berdayaguna bagi siapapun dengan mengusung

semboyan “ Da’i Mandiri ” ( Ketrampilan, sikap dan pengetahuan ). Mandiri

memiliki arti berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain.Yaitu

mandiri dalam segala aspek kehidupan (berfikir,
mandiri yang dimaksud disini memiliki beberapa
Aspek tugas :
* Menegakan nilai-nilai Islam dalam
masyarakat.

* Menyeru mengajak pada kebaikan.

bersikap dan bertindak). Da’i

aspek tugas dan kepribadian.

segenap aspek kehidupan

» Pelopor, dinamisator dan fasilitator perkembangan masyarakat.

Aspek kepribadian :
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* Memiliki jiwa pengabdian dan keterpanggilan sebagai refleksi dari
keikhlasan dan kedalaman spiritual.
* Tangguh, tegar dan konsisten dalam meniti langkah-langkah
pengabdian.
*  Memegang amanah kekholifahan.
4. Fasilitas dan sarana prasarana.
1. Ruang Pelatihan.
2. Dapur
3. Asrama.
4. Lapangan olahraga
5. Perpustakaan.
6. Masjid
7. Telepon dan Faximile.
8. Mini Market.
9. Fotocopy.
10. Perusahaan-perusahaan tempat praktek.
5. Visi dan Misi
Visi lembaga :
Mewujudkan PLMPM sebagai lembaga pelatihan yang bermutu,
profesional dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mampu menghadapi

tantangan masa depan dalam bidangnya sesuai dengan nilai-nilai dan sunnah

Pondok Modern.
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Misi lembaga :

1. Melaksanakan pelatihan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam serta
kaidah-kaidah manajemen, dan memperlakukan peserta pelatihan
sebagai manusia seutuhnya dengan tidak dipengaruhi oleh
pertimbangan suku, kelas, sosial, politik, dst.

2. Memberikan layanan pelatihan bermutu untuk semua lapisan
masyarakat dalam rangka ikut serta meningkatkan kwalitas sumber
daya manusia.

3. Melaksanakan pelatihan dengan output insan yang beriman dan taqwa
serta mampu menghadapi tantangan masa depan dalam bidangnya.

6. Tujuan dan Target
Tujuan Lembaga :

1. Mendidik alumni sebagai warga negara Indonesia yang berpedoman
pada Islam, berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah agar menjadi
manusia pembangunan yang bertaqwa kepada Allah SWT.

2. Membantu alumni dalam menyiapkan diri untuk terjun ke masyarakat.

Target Lembaga :

1. Membantu alumni dalam menyadari potensi, peran, fungsi, dan
penemuan jati dirinya.

2. Meningkatkan keterampilan dalam merumuskan dan
mengkomunikasikan ajaran-ajaran dan gagasan tentang ke-Islaman,

secara lisan, tulisan dan multimedia lainnya.
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3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam kepemimpinan dan
berwiraswasta.
4. Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifitkasi masalah dan
potensi masyarakat serta mengupayakan pemecahanya.
7. Tata Tertib lembaga
Tata kehidupan dibuat oleh dan atas kesepakatan bersama antar pelatih
dan peserta dengan asumsi peserta adalah orang dewasa yang sadar mau
berkembang dan meningkatkan diri. Adapun tata kehidupan kampus di
PLMPM adalah :
Tata tertib kehidupan kampus ini dibuat atas dasar :
a. Untuk menjaga nama baik Pondok Modern dan
b. Proses pengembangan diri peserta
c. Keberlangsungan pelatihan
1. Tata Tertib Kelas
a. Berpakaian rapi dan bersepatu
b. Datang 5 menit sebelum dimulai
c. Tidak boleh merokok ketika materi
d. Hand Phone dinonaktifkan
e. Kelas dibersihkan pagi dan sore hari oleh piket
f. Harus izin kepada pelatih jika berhalangan mengikuti materi
g. Tidak boleh makan ketika materi berlangsung

h. Mengikuti kegiatan in class dengan maksimal
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2. Tata Tertib Asrama

g

Asrama dibersihkan pagi dan sore hari oleh piket kamar

. Kamar mandi dikuras 1x seminggu oleh piket kamar

. Merokok di luar ruang kamar

Karpet, tikar dan peralatan tidur ditertibkan di pagi hari

. Tidak menggantung baju sembarangan dengan melihat sikon

Tidak alas kaki di lantai

. Membuang sampah pada tempatnya

3. Tata Tertib Makan

a. Makan pada jam yang ditentukan. Pagi jam 06.30 — 07.00. Siang

g

jam 12.15 — 13.00 Malam 18.30 — 19.00 dan waktu istirahat bagi

yang belum makan

. Mencuci piring setelah makan dan tidak meninggalkan kotoran

diatas meja

. Makan pada tempatnya, tidak diperbolehkan di asrama

. Tidak boleh mengambil jatah / hak orang lain

Makan dengan sopan dan teratur

Tidak boleh membawa peralatan dapur

. Tidak bercelana pendek dan berkaos tanpa lengan

Tata Tertib Olah Raga

a. Jam olah raga pagi jam 05.00 — 06.30, sore jam 15.30 — 17.15
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b. Memperbolehkan memakai kaos tanpa lengan ketika melakukan
pertandingan dengan tim luar
5. Tata Tertib Nonton TV
a. Waktu nonton TV :
- Jam makan
- Jam olah raga
- Waktu kegiatan pribadi/ libur
- Ketika sebelum jam tidur (23.30)
b. Tidak boleh dinyalakan dengan volume tinggi (terdengar sampai
asrama)
6. Tata Tertib Ibadah
a. Sholat 5 waktu dilaksanakan berjamaah di masjid
b. Dilarang meninggalkan sholat wajib
c. Membaca Al Qur'an selama 15 menit setelah sholat maghrib dan
shubuh
d. Berpakaian rapi; tidak bergambar atau berkaos
7. Tata Tertib Keluar Kampus
a. Keluar kampus harus izin kepada pelatih
b. Tidak diperbolehkan berkunjung kepondok putri kecuali berkartu
muhrim
c. Tidak diperbolehkan belanja di kantin, wartel PP putri

d. Berpakaian rapi; tidak bercelana pendek, dan berkaos tanpa lengan
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8. Tata Tertib Hubungan dengan Masyarakat

a.

a.

b.

Tidak boleh melakukan pendekatan, menjalin hubungan / menikah

dengan wanita setempat

. Tidak boleh tidur di rumah masyarakat
. Tidak boleh nongkrong / kongkow-kongow di warung

. Tidak boleh meminjam, menyewa dan membawa kendaraan

bermotor
Tidak boleh mengajak masyarakat tidur di asrama
Tidak boleh memprovokasi, berkelahi, berjudi, minum, minuman

keras

Tata Tertib Penggunaan Waktu

Waktu dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk pengembangan diri
Tidak boleh melakukan kegiatan yang mengganggu keberhasilan

program

10. Tata Tertib Penggunaan Sarana Lembaga

a.

b.

C.

Peserta berhak menggunakan sarana/ fasilitas lembaga. Fasilitas
yang tersedia untuk peserta adalah : Asrama, ruang makan, aula,
perpustakaan, computer, sarana olah raga dan pelatihan

Tidak diperbolehkan meminjamkan sarana/ fasilitas lembaga

Tidak boleh merusak dan menghilangkan sarana/ fasilitas lembaga

11. Selain yang tercamtum dalam tata tertib berlakaku ketentuan norma

hukum agama dan Negara
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12. Kategori pelanggaran dibedakan menjadi empat : ringan, sedang,
berat dan sangat berat

13. Kategori sanksi dibedakan menjadi empat : ringan, sedang, berat dan
sangat berat

14. Pelanggaran ringan adalah pelanggaran tata tertib : 1a, 1b, 2d, 2f, 2g,
3a, 3b, 3f, 4a, dan 9a

15. Pelanggaran sedang adalah : 1d, le, 1g, 2a, 2b, 2c, 3c, 3d, 3g, 3h, 4b,
Sa, 5b, 6a, 6¢, 7d, 8c dan pengulangan pelanggaran ringan

16. Pelanggaran berat adalah : 1c, 1f, 7a, 7b, 7c, 8b, 8c, 8d, 8e, 9b, 10b,
10c dan pengulangan pelanggaran sedang

17. Pelanggaran sangat berat : 6b, 8a, 8f dan pengulangan pelanggaran
berat

18. Sanksi dapat berupa teguran, peringatan dan hukuman

19. Teguran diberikan pada seseorang yang melakukan pelanggaran
ringan secara langsung, dilakukan oleh pelatih, asisten atau peserta

20. Peringatan diberikan kepada pelanggaran sedang, dilakukan oleh
pelatih asisten dan peserta

21. Hukuman diberikan kepada pelanggaran berat/sangat berat, dilakukan
oleh pelatih

22. Hukuman pelanggaran berat adalah denda atau ganti rugi dan atau

penugasan
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23. Hukuman pelangaran sangat berat adalah dikeluarkan atau dan

didenda

8. Jadwal kegiatan harian

Waktu Kegiatan
- 04.00 Sholat lail

04.00 — 04.30 Sholat shubuh berjamaah
04.30 - 05.00 Membaca Al qur'an
05.00 - 06.30 Kegiatan pribadi
06.30 — 07.00 Makan pagi
07.00 -07.30 Persiapan masuk kelas, Sholat dhuha
07.30-09.30 In class
09.30-10.00 Istirahat
10.00 — 12.00 In Class
12.00 - 12.30 Shalat dzuhur berjamaah di masjid
12.30 — 14.00 Istirahat
14.00 — 16.00 In class
16.00 - 16.30 Shalat ashar berjamaah di kamar
16.30-17.30 Kegiatan pribadi
17.30 —18.00 Shalat maghrib berjamaah di masjid
18.00 — 18.20 Baca Al-qur'an
18.20 - 18.45 Makan malam
18.45-19.00 Sholat isya berjamaah di masjid
19.00 - 19.30 Persiapan in class
19.30 — 22.00 In class
22.00 — 04.00 Istirahat
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B. Penyajian Data
1. Pengembangan Alumni Santri di PLMPM

Pusat Latihan Manajemen dan Pengembangan Masyarakat (PLMPM)
adalah salah satu lembaga di bawah naungan Pondok Modern Gontor yang
berlokasi di desa Sambirejo Kec. Mantingan Kab. Ngawi. Lembaga ini
dikhususkan bagi alumni Pondok Modern Gontor untuk menjalani
pengabdiannya selama satu tahun.Lembaga pelatihan ini menangani program
utama yaitu Program Pelatihan Reguler Pengembangan Masyarakat dan
Manajemen Usaha.

Tujuan pelatihan di lembaga ini adalah untuk mengupayakan
terciptanya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang optimal dengan
menjalankan pelatihan yang komprehensif dengan target tercapainya
wawasan, ketrampilan dan kesadaran peserta untuk menjadi kader pemimpin
umat dan da'i mandiri. Di samping program reguler PLMPM juga melakukan
kegiatan pengembangan masyarakat dan juga melakukan pelayanan
masyarakat di desa sekitar.

Salah satu nilai yang selalu ditanamkan dilembaga pendidikan Pondok
Modern Gontor adalah semangat perjuangan, dan pengabdian di masyarakat.
Hal ini merupakan kewajiban bagi alumni—alumni KMI untuk mengabdikan
dirinya berdakwah di masyarakat. Kebutuhan akan SDM yang handal baik
Skill, Knowledge, mental sangatlah diperlukan untuk menunjang tugas

mulianya mengabdi di masyarakat.
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PLMPM (Pusat Latihan Manajemen dan Pengembangan Masyarakat)
merupakan lembaga dilingkungan Pondok Modern Gontor yang didirikan
untuk mencetak pemimpin-pemimpin yang siap memberdayakan ummat.
Lembaga ini adalah lembaga pelatihan yang berorientasi pada penciptaan da'l
Mandiri. Da'i yang memiliki wawasan dan pengetahuan luas, mental yang
kuat dan ketrampilan yang baik serta mampu hidup mandiri ditengah-tengah
masyarakat, mandiri dalam berfikir, mandiri dalam berkarya dan mandiri
dalam ekonomi tanpa menggantungkan hidup pada tugas mulianya menjadi
seorang da'i.

Kurikulum pelatihan terdiri 3 aspek sebagai faktor pembentuk pribadi
yaitu, pengetahuan, ketrampilan dan mental / sikap.

Kurikukulum yang ditetapkan di PLMPM adalah :
1. Paket Kelembagaan, dengan materi didalamnya :

a. Sejarah

b. Visi misi

¢. Program

d. Tata kehidupan kampus

2. Paket Metodologi, dengan materi didalamnya :

a. Pelatihan

b. Andragogi

c. Pengalaman berstruktur

d. Wilayah dan tahapan pengajaran



.
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Dinamika kelompok

3. Paket Pengembangan Diri, dengan materi didalamnya :

a.

b.

g.
h.

Studi Islam

Ketrampilan ubudiyah

. Kepondokmodernan

. Achievement Motivation Training

Training fisik

Out Bond

. Paket Ketrampilan dan Keahlian Berkarya, dengan materi :

Manajemen

. Dinamika organisasi

. Dakwah

Riset aksi

Ketrampilan berwirausaha
Praktek dakwah

Praktek bisnis

Magang

5. Paket Prilaku Berkarya, dengan materi :

a.

Etika bermasyarakat.

6. Paket Pemanduan

Diakhir program peserta membuat perencanaan pasca pelatihan

dalam jangka waktu pendek, menengah, dan jangka panjang meliputi :
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Rencana kegiatan usaha

Rencana pengembangan masyarakat
Rencana pengembangan diri
Rencana keluarga

Perencanaan dipresentasikan kepada pengelola untuk mendapat

arahan, masukan atau dukungan.

Kurikulum tersebut dituangkan dengan berbagai macam kegiatan,

yang secara garis besar ragam kegiatan itu dapat dibedakan menjadi :

1.

Kegiatan In-class
Orientasi lembaga dan pelatihan
Dimana peserta pelatihan  dikenalkan pada lembaga, pondok,
lingkungan masyarakat sekitar, metode pelatihan dan pembuatan tata
kehidupan kampus secara bersama-sama. Masa orientasi
dimaksudkan agar peserta mengerti dan memahami tentang visi misi
lembaga, pondok dan dapat membangun tata kehidupan kampus dan
suasana pelatihan yang kondusif.
Pengayaan materi dakwah
Materi ini diberikan untuk membekali peserta latihan tentang teori-
teori dakwah dan pengembangan masyarakat serta memantapkan
aqidah dan keislaman peserta latih. Teori diberikan dengan sistem
dialogis untuk lebih memperkaya wawasan dan ketrampilan.

Pengayaan materi manajemen bisnis
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Materi manajemen merupakan materi basic untuk melatih peserta
menjadi  trampil memanaje, mengorganisir, memimpin dan
mengembangkan masyarakat. Disamping materi manajemen massa,
peserta juga dibangkitkan jiwa kemandirianya untuk menjadi seorang
manajer wiraswasta, pembekalan tentang bagaimana mendirikan

usaha, mengelola dan mengembangkanya.

2. Kegiatan out-class

a.

Training fisik dan training penalaran

Training fisik dan penalaran merupakan sarana untuk membentuk
kedisiplinan, keuletan, kesabaran, dan etos kerja serta daya tahan
tubuh dan daya pikir yang cerdas. Training ini bekerjasama dengan
KORAMIL setempat dan berlangsung selama 5 hari dengan kegiatan
baris berbaris, lari siang, senam, kerja bakti, pembuatan makalah dan
diskusi.

Praktek dakwah / Pengembangan masyarakat

Praktek dilakukan selama 1,5 bulan dengan kegiatan :

1. Riset Aksi, kegiatan ini adalah langkah awal untuk mengetahui
kondisi desa dan mengidentifikasi potensi, masalah atau
kebutuhan masyarakat untuk menyusun program kegiatan.

2. Penyusunan program : program kegiatan disusun bersama

masyarakat dengan tujuan untuk memberikan kesadaran akan
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kemampuan dan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Peserta hanya

sebagai fasilitator

3. Aksi bersama : pelaksanaan program — program yang telah

disepakati bersama masyarakat. Diantara program — program

yang dilaksanakan adalah :

a.

j-

Program belajar bersama / Bimbingan belajar untuk

anak-anak dan remaja.

. Program pengembangan TPA

. Program penguatan organisasi takmir mesjid

Program penataran guru TPA.

. Program kaderisasi pemuda karangtaruna.

Bimbingan baca tulis Al Qur'an metode Tarsana.

. Program Ayo Sholat.

Program penghijauan desa.
Khutbah-khutbah.

Pembinaan jama'ah yasinan orang tua.

c. Magang Dakwah

Untuk memberikan pengalaman mengelola lembaga dakwah,

program ini dilakukan dengan kurun waktu 1 bulan.

d. Kenal Medan Usaha

Dalam kegiatan ini seluruh peserta beserta  pembimbingnya

mengunjungi medan usaha bisnis yang sudah berkembang dengan
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tujuan agar peserta mempunyai gambaran bagaimana menjalankan
suatu usaha.

e. Praktek Usaha Mandiri Riil / UMR individu
Praktek Usaha Mandiri Riil adalah kegiatan untuk mengaplikasikan
teori manajemen bisnis agar peserta pelatthan menguasai 3 aspek :
kognitif, afektif dan psikomotorik secara konprehensif yang telah di
pelajari di kelas sebelumnya selama 1 bulan,
Kegiatan ini berlangsung selama 1 bulan untuk memberikan
pengalaman mengaplikasikan teori dan melatih mental wirausaha.

f. Praktek Usaha Mandiri Riil / UMR kelompok
UMR kelompok dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan kerja
sama tim dalam melakukan usaha. Kegiatan ini berlangsung selama 1
bulan.

g. Out Bond Training

Kegiatan Out bound Training adalah kegiatan pelatihan diluar
kelas untuk menumbuhkan motivasi baru dalam leadership bagi
peserta PLMPM setelah menjalani praktek UMR individu dan juga
untuk menjalin kebersamaan dalam melaksanakan UMR kelompok
serta menjadi bekal dalam kehidupan di masyarakat yang akan
datang.
Out Bond Training biasanya dimulai dengan kegiatan

pendakian Gunung Lawu dan berkemah di Skipan Tawangmangu
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selama 3 hari. Selama berkemah peserta dilatih untuk bisa bekerja
sama dalam tim, bagaimana menjadi seorang pemimpin, berani
mengambil keputusan, dibangkitkan motivasi dan kepercayaan
dirinya dengan permainan-permainan yang telah dirancang. Diantara
permainan-permainan itu adalah spider web, trust fall, tim pincang
dan revling.

h. Magang (internship)

Kegiatan magang bertujuan untuk menciptakan kondisi mental
sebagai manajer wiraswasta, membentuk penguasaan berfikir yang
sistemik, dan membentuk pemahaman yang utuh tentang operasional
perusahaan. Peserta diberi keleluasaan untuk memilih obyek magang
berdasarkan rencana usaha kedepan atau usaha yang sudah ada
dirintis oleh orang tua.

i.  Kegiatan tambahan
1. Hafalan juz amma dan do’a-do’a ma’sturoot.
2. Praktek khitobah di masjid-masjid.
3. Praktek imamabh.
4. Kauliah subuh.
5. Diskusi dan kajian-kajian ba’da subuh.
6. Bahtsul Masail.
Upaya Pusat latihan manajemen dan pengembangan masyarakat (

PLMPM ) dalam pengembangan alumni santri memang cukup menarik untuk
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dikaji dan didalami. Pada dasarnya program pengembangan yang
dilaksanakan oleh PLMPM berbasiskan atas pelatihan-pelatihan baik itu yang
diselenggarakan didalam ataupun diluar kelas dengan memadukan antara
konsep teori dan praktek.

Dengan sistem asrama yang diterapkan oleh PLMPM menjadikan
sebuah dinamika proses pembelajaran yang lebih integratif. Para peserta
program pengembangan merupakan lulusan dari pondok modern darussalam
gontor yang diseleksi dan diambilkan dari berbagai macam asal daerah.

Proses dalam melakukan program pengembangan di PLMPM seperti
halnya konsep pengembangan yang ada. Dimulai dari :

1. Perencanaan.
2. Survei kebutuhan program.
3. Penentuan dan keputusan
Para peserta yang dapat menimba ilmu di PLMPM, menurut penuturan

2

Bapak Setiyono S.Ag pada hari peserta disini semuanya kiriman dari
gontor mas, PLMPM tidak ikut campur dalam penentuan siapa saja yang
berhak menimba ilmu disini, intinya PLMPM terima jadi apa yang dikirimkan
dari kyai 7. *®

Dari ucapan yang dituturkan oleh salah satu staff bagian pelatihan

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adanya peserta program

pengembangan alumni santri kesemuanya itu atas dasar kebijakan dari

*® Wawancara dengan staff bagian pelatihan pada tanggal 11-07-2012 pukul 15.00 wib



79

pimpinan pondok modern darussalam gontor. Yang memang secara
kelembagaan menjadi penentu siapa-siapa saja yang dapat dikirim ke
PLMPM.

Pembiayaan dalam program pengembangan alumni santri di pusat
latihan manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) langsug
mendapatkan subsidi dari pondok modern darussalam gontor ditambah juga
dengan iuran dan spp dari para peserta yang terhitung murah jika
dibandingkan dengan program pengembangan atau pelatihan yang serupa di
tempat lain.

Pada awal masuk PLMPM peserta diharuskan membayar uang pangkal
sejumlah Rp. 880.000 pembayaran ini digunakan untuk pembiayaan
pembangunan gedung dan fasilitas peserta serta selama masa pelatihan. Dari
uang pangkal tersebut para peserta mendapatkan almamater, kaos pelatihan,
serta sarana-sarana lainya. Selain itu peserta juga diharuskan membayar uang
sejumlah 400 ribu per-bulan. Dengan rincian : biaya makan 250 ribu, biaya
spp 125 ribu, dan biaya kegiatan 25 ribu.

Pusat latihan manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ),
memiliki beberapa unit usaha yang dikelola sendiri. Dengan harapan bahwa
melalui unit-unit usaha yang dikembangkan tersebut dapat sedikit membantu
pembiayaan selama masa pelatihan. Unit-unit usaha tersebut dipegang penuh

oleh asisten pengurus dibidang tersebut. Asisten pun diambilkan dari lulusan
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pelatihan di tiap angkatanya dengan begitu maka pengelolaan semua unit
usaha bisa dipantau dengan baik. Unit usaha di PLMPM yang dikelola yaitu :
1. Mini market Latansa Roya
2. Counter HP Latansa Roya
3. Warung Makan Latansa Roya
4. Photo Copy dan Penjilidan Latansa Roya

Masa program pengembangan alumni santri di pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) melalui berbagai
macam bentuk pelatihan dan biasanya dimulai pada bulan syawal. Semua
peserta yang dikirim pondok modern darussalam gontor diharuskan untuk
datang tepat waktu sesuai tanggal yang telah ditentukan.

Proses selanjutnya yakni pendaftaran peserta, bapak setiono S.Ag juga
mengatakan bahwa ” semua peserta yang mendaftar disini harus mengikuti
pra-pelatihan ( wawancara, yudisium, kelulusan ) hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui motivasi dan minat mereka selama disini, sehingga nantinya bisa
bagus jadinya "%

Terlihat sangat ketat sekali proses penggemblengan terhadap para
peserta. Hal ini rasanya menjadi sebuah keunikan tersendiri bagi PLMPM
karena memang program pengembangan yang diselenggarakan itu benar-

benar sesuai dengan minat dan motivasi peserta.

* Petikan wawancara pada tanggal 11-07-2012 pukul 15.43 Wib
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Masa orientasi merupakan tahap setelah adanya proses pra-pelatihan
didalamnya berisi berbagai macam materi tentang kepondokmodernan,
kelembagaan, metodologi pelatihan, tata kehidupan kampus, pembuatan
organisasi peserta. Dilanjutkan dengan Training fisik dan training penalaran ;
Latihan fisik dan mental, latihan kerja, membuat makalah, diskusi. Mas ade
selaku staff bagian pelatihan menuturkan ““ biasanya program-program awal
ini banyak mendapatkan keluhan dari para peserta, bahkan banyak dari
mereka terasa berat dalam menjalankannya. Terutama disaat pada training
fisik dan penalaran”.”’

Yang menarik disini adalah adanya upaya pembangunan mental
peserta melalui berbagai macam metode salah satunya dilakukan dengan
training fisik. dimana para peserta langsung dibimbing dibawah asuhan para
staff KORAMIL setempat untuk mendapatkan materi latihan layaknya

seorang prajurit. Pembangunan mental dan minat ini cukup berarti bagi para

peserta dalam mengikuti semua program pelatihan yang akan dilaksanakan

kelak di PLMPM.

Materi Narasumber
Kepondokmodernan Pimpinan Pondok
Kelembagaan Direktur PLMPM
Metodologi pelatihan Pelatih PLMPM

>0 petikan wawancara pada tanggal 12-07-2012 pukul. 09.15 Wib
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Idham Mustofa, MM

Pembentukan DEMA

Pelatih PLMPM

Pembuatan tata kehidupan kampus

Pelatth PLMPM

Tahap selanjutnya yakni tahap program pengembangan melalui

pelatihan kaitanya dengan materi pengembangan masyarakat disini para

peserta dibekali terlebih dahulu sebelum benar-benar terjun ke masyarakat

dengan berbagai macam kajian studi islam Kajian Studi Islam ; Aqidah, Al

madzahib Al haddamah, konstalasi idiologi dunia, muamalah siyasah,

muamalah ijtimaiyyah, masail fighiyyah, ekonomi Islam.

Materi

Narasumber

Aqidah dan permasalahanya

Ust.Baihaqi (IKAPI)

Al Madzahib Al Haddamah

Ust.Drs.H.M.Rif’at Khusnul Ma’afi

Bahsul Masail Al Fighiyyah

Pelatih dan Asisten

Syariah

H. Mulyono Jamal, MA

Konstelasi idiologi

Drs. H. Akrim Mariyat, Dipl. Ed

Bahsul Masail Al Fighiyyah

Pelatihan dan asisten

Islam Liberal

Drs. M. Muslih.MA

Muamalah ijtimaiyyah

Ust.Nur Syahid

Muamalah siyasah

Bpk.Yusuf Rohana

Wawasan ekonomi Islam

H. Yoyok Suyoto A. M.Si Ec
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Setelah dibekali dengan kajian studi islam peserta juga dibekali
dengan materi tentang teori pengembangan masyarakat ; Masyarakat dan
perilakunya, transformasi nilai, keorganisasian dan kepemimpinan, retorika
dakwah, manajemen konflik massa, manajemen umum, teori PRA, dinamika
kelompok, figur da’i. puncaknya yaitu praktek pengembangan masyarakat
atau yang biasa dikenal dengan KKN, disini para peserta dituntut untuk bisa
menerapkan segala teori dan konsep pengembangan masyarakat yang telah
dipelajari lalu mengaplikasikan kedalam kehidupan nyata.

“ kegiatan bangmasy ini memang menjadi puncak pembekalan diri
peserta pada program pengembangan masyarakat, disini akan terlihat mana

12

peserta yang sungguh-sungguh atau tidak ~ begitulah penuturan bapak
damanhuri salah satu staff plmpm.>!
Menurut bapak suyanto selaku staff bagian pengembangan

(13

masyarakat, menuturkan bahwa pemilihan tempat bangmasy, kami

sesuaikan dengan kondisi suatu masyarakat yang ada diwilayah sekitar
lembaga. agar teori yang didapat peserta menjadi berguna . °

Dinamika pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh peserta
pelatihan ataupun yang dilakukan oleh lembaga sendiri. Memiliki berbagai

macam kesinambungan antara satu sama lain, hal ini dapat terlihat dengan

banyaknya program dan kegiatan yang diadakan kaitanya dengan masyarakat.

> Wawancara pada tanggal 12-07-2012 pukul 10.15 wib
>2 Wawancara pada tanggal 12-07-2012 pukul 10.25 Wib
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Antusias dan respon positif dari segala komponen masyarakat menambahkan

nilai positif bagi keberlangsungan program. Sehingga masyarakat sekitar lebih

berdaya guna.

Materi Narasumber
Keorganisasian Ir. H. Ridlo Zarkasyi, MM
Kepemimpinan Ivan Rahmawan, SE, M.Si
Konflik dan kerja sama H. Diyanafi
Komunikasi dakwah dan retorika Ust.Edi Kusnanto
Metode Belajar Al Qur’an TARSANA Pak Syamsudin

Manajemen Umum

Ir. H. M.Ridlo Zarkasyi, MM

Masyarakat dan Perilakunya

Transformasi nilai-nilai

Dr. H. Fatah Santoso, MA

Teori PRA:

Tim LPTP Surakarta

Setelah melakukan praktek pengembangan masyarakat peserta

selanjutnya diharuskan mengikuti program magang dakwah dengan tujuan.

Untuk membuka wawasan peserta tentang kegiatan-kegiatan dakwah, belajar

berorganisasi, dan belajar bagaimana mengelola kegiatan-kegiatan dakwabh.

Peserta diwajibkan terlibat aktif melihat merasakan dan mengalami

melakukan pengembangan masyarakat bersama organisasi dakwah tersebut.
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Magang dakwah disini dilakukan dengan cara mengirim para peserta
pelatihan ke dalam organisasi-organisasi dakwah yang berada di daerah-
daerah. Adapun yang harus dipelajari oleh para peserta pelatihan yakni :
UNSUR ORMAS

a. Gambaran Umum Organisasi

—

. Sejarah berdirinya organisasi
2. Visi dan Misi organisasi
3. Lokasi kantor organisasi
4. Lingkungan sekitar kantor
5. Struktur organisasi
b. Aktivitas Organisasi
1. Kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
2. Proses kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
3. Ruang lingkup kegiatan
c. Aktivitas Keuangan Organisasi
1. Sistem pembukuan
2. Proses pembukuan
3. Pengendalian keuangan
4. Perputaran keuangan
5. Sumber dana
6. Aset organisasi

d. Aktivitas Sumber Daya Manusia



1. Jumlah SDM
2. Cara merekrut SDM
3. Cara penempatan SDM
4. Prioritas SDM yang diutamakan
5. Pengelolaan SDM
6. Pengembangan SDM
7. Pemindahan SDM

UNSUR PANTI ASUHAN

a. Gambaran Umum Panti Asuhan

1. Sejarah berdirinya panti asuhan

[\

. Visi dan Misi panti asuhan

[98)

. Lokasi panti asuhan

N

. Lingkungan sekitar panti asuhan

9]

. Struktur kepengurusan panti asuhan
b. Aktivitas Panti Asuhan
1. Kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
2. Proses kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
3. Kegiatan Ekstrakurikuler
4. Ruang lingkup kegiatan
c. Aktivitas Keuangan Panti Asuhan
1. Sistem pembukuan

2. Proses pembukuan



5.

6.

d.

1.

2.

3.

4.

5.

Pengendalian keuangan
Perputaran keuangan
Sumber dana
Aset organisasi

Aktivitas Sumber Daya Manusia
Jumlah anak panti
Cara merekrut anak panti
Prioritas yang diutamakan
Pemberdayaan anak panti

Pengembangan SDM anak panti

UNSUR LEMBAGA DAKWAH/SOSIAL

a.

1

2

(98]

n

9]

b.

1

2

3

C.

Gambaran Umum Lembaga

. Sejarah berdirinya lembaga

. Visi dan Misi lembaga

. Lokasi kantor lembaga

. Lingkungan sekitar lembaga

. Struktur kepengurusan lembaga

Aktivitas Lembaga

. Kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan

. Proses kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
. Ruang lingkup kegiatan

Aktivitas Keuangan Lembaga
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5.

6.

d.

1

2

3

4

5

. Sistem pembukuan
. Proses pembukuan
. Pengendalian keuangan
Perputaran keuangan
Sumber dana
Aset lembaga
Aktivitas Sumber Daya Manusia
. Jumlah SDM
. Cara merekrut SDM
. Prioritas SDM yang diutamakan
. Pemberdayaan SDM

. Pengembangan SDM

UNSUR YAYASAN MASJID

a.

1

2

3

4

5

b.

1

2

Gambaran Umum Yayasan Masjid

. Sejarah berdirinya masjid

. Visi dan Misi yayasan

. Lokasi kantor yayasan

. Lingkungan sekitar yayasan

. Struktur kepengurusan yayasan

Aktivitas Yayasan

. Kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan

. Proses kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
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3. Kegiatan tambahan
4. Ruang lingkup kegiatan
c. Aktivitas Keuangan Yayasan
1. Sistem pembukuan
2. Proses pembukuan
3. Pengendalian keuangan
4. Perputaran keuangan
5. Sumber dana
6. Aset lembaga
d. Aktivitas Sumber Daya Manusia
1. Jumlah SDM
2. Cara merekrut SDM
3. Prioritas SDM yang diutamakan
4. Pemberdayaan SDM
5. Pengembangan SDM
UNSUR ISLAMIC CENTRE
a. Gambaran Umum Islamic Centre
1. Sejarah berdirinya Islamic Centre
2. Visi dan Misi Islamic Centre
3. Lokasi Islamic Centre
4. Lingkungan sekitar Islamic Centre

5. Struktur kepengurusan Islamic Centre

89
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b. Aktivitas Islamic Centre
1. Kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
2. Proses kegiatan harian/mingguan/bulanan dan tahunan
3. Kegiatan ekstrakurikuler
4. Ruang lingkup kegiatan
c. Aktivitas Keuangan Islamic Centre
1. Sistem pembukuan
2. Proses pembukuan
3. Pengendalian keuangan
4. Perputaran keuangan
5. Sumber dana
6. Aset lembaga
d. Aktivitas Sumber Daya Manusia
1. Jumlah SDM
2. Cara merekrut SDM
3. Prioritas SDM yang diutamakan
4. Pemberdayaan SDM
5. Pengembangan SDM
Setelah magang dakwah para peserta diwajibkan untuk menulis
laporan akhir kaitanya dengan berbagai macam kegiatan-kegiatan dan
aktivitas yang dilakukan selama proses magang. Disini peserta dituntut untuk

dapat sejeli mungkin menyusun laporan. Setelah laporan disusun oleh para
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peserta kemudian hasil laporan tersebut dipresentasikan ke depan peserta
lainya dan di pantau langsung oleh tim pelatih dan staff. Presentasi hasil
laporan magang dakwah menjadi puncak program pengembangan masyarakat.

Tahap selanjutnya yaitu materi tentang kewirausahaan, disini peserta
dibekali dengan berbagai macam teori serta ilmu tentang manajemen secara
menyeluruh. materi yang dipelajari pun meliputi kenal medan usaha, motivasi
berwirausaha, figur wirausaha, manajemen perusahaan, manajemen
pemasaran, manajemen produksi, manajemen keuangan, akuntansi,
manajemen sumber daya manusia, menemukan peluang usaha, membuat
perencanaan usaha (proposal usaha), uji kelayakan usaha. Materi tentang
kewirausahaan ini disampaikan kepada peserta selama kurang lebih 2 bulan
melalu metode pengajaran di dalam kelas serta memadukan dengan berbagai
macam metode pembelajaran yang menarik agar peserta tidak bosan pada saat

penyampaian materi serta konsep-konsep yang diajarkan.

Materi Narasumber

Kewirausahaan

H. Dwiono Iriyanto, MBA

Figur wirausaha

Heri Sujana Alumni PLMPM

Figur wirausaha

Yuniar Hakim Alumni PLMPM

Kenal Medan Usaha

H. M. Shodiq Bojonegoro
Wahyu Sukmono Magetan

Suhudi Gumolong
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Syamsudin Solo

H. Muhtar Anshori Klaten

Pengantar Manajemen Perusahaan

Ir. H. Ridlo Zarkasyi, MM

Praktek pemasaran

Pelatih dan Asisten

Kajian Teori Manajemen Pemasaran

Drs. Anang Subijakto, SH, MM

Praktek teori

Pelatih dan Asisten

Praktek produksi

Pelatih dan Asisten

Kajian teori manajemen produksi

Drs. Supriyanto, MM

Akuntansi

Ahmad Setiyono

Manajemen Keuangan

Ir. M. Taufiq, MM

Kelayakan usaha

Pelatih dan Asisten

Manajemen SDM

Drs. Budiono, MM

Keberanian memulai usaha (pagi)

Drs. H. teguh Sunaryo, MM

Menemukan ide usaha Pelatih
Membuat proposal dan latihan Pelatih
Legalitas usaha dan undang-undang Deperindag

perdagangan

Menurut penuturan bapak setiono

(13

metode pelatihan tentang

kewirausahan ini merupakan perpaduan antara teori dan praktek mas,

dengan narasumber pilihan yang bergerak sesuai bidangnya masing-masing

sehingga materi yang disampaikan pun sesuai dengan kebutuhan”.
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Sungguh pemilihan materi yang diberikan oleh para peserta sudah
dipikirkan jauh-jauh hari oleh staff pelatihan dan disusun sedemikian rupa.
dengan harapan agar pelatihan yang diselenggarakan pun mendapatkan hasil
positif bagi semua peserta. Setelah pembekalan akan teori dan konsep
disampaikan maka tibalah selanjutnya praktek tentang kewirausahaan.

Diawali dengan Praktek Usaha Mandiri Riil / UMR individu. kegiatan
ini  berlangsung selama 1 bulan wuntuk memberikan pengalaman
mengaplikasikan teori dan melatih mental wirausaha. Usaha-usaha peserta
dalam praktek individu ini cukuplah beragam yang intinya yakni mereka
mengelola, menciptakan dan menjalankan usahanya sendiri-sendiri. Disini
para peserta diibaratkan sebagai pemilik usaha atau perusahaan yang
didirikanya sendiri sehingaa mereka diharuskan untuk memenej segala
kebutuhan yang ada dengan tujuan mendapatkan hasil yang maksimal. Hasil-
hasil usaha mereka itupun nanti harus dilaporkan kepada tim pelatih sebagai
wujud transparansi akan usaha yang telah dijalankan tersebut.

Seusai peserta melakukan kegiatan usaha mandiri riil ( UMR )
individu program selanjutnya yakni Outbound training atau OBT
dilaksanakan di area outbond. Menurut bapak setiono dengan diadakanya
kegiatan ini diharapkan ” Peserta belajar dari permainan-permainan outbond

tentang motivasi diri, keyakinan diri, kesabaran, kesungguhan, keuletan
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kepemimpinan dan kerjasama ”.’* Kegiatan dilanjutkan dengan pendakian ke
gunung Lawu, bermalam 1 hari untuk perenungan tentang kebesaran dan
keagungan Sang Pencipta. Selama berkemah peserta dilatih untuk bisa bekerja
sama dalam tim, bagaimana menjadi seorang pemimpin, berani mengambil
keputusan, dibangkitkan motivasi dan kepercayaan dirinya dengan permainan-
permainan yang telah dirancang. Diantara permainan-permainan itu adalah

spider web, trust fall, tim pincang dan revling.

Setelah itu program selanjutnya Praktek Usaha Mandiri Riil / UMR
kelompok. UMR kelompok dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan kerja
sama tim dalam melakukan usaha. Kegiatan ini berlangsung selama 1 bulan.
Lagi — lagi disini para peserta dituntut untuk dapat menjalankan, mengelola
dan memenej usaha mereka secara bersama-sama dengan tim. Harapanya
mereka dapat menjadi sebuah tim yang mampu membuat sebuah usaha yang
dijalankan bersama dengan penuh tanggung jawab. Karena memang sifatnya
berkelompok maka disini diharuskan adanya kesesuaian dan keselarasan antar
anggota tim. Program ini diakhiri dengan penulisan laporan akhir yang

kemudian dipresentasikan kehadapan para pelatih dan peserta lainya.

Program magang bisnis merupakan program terakhir dari kegiatan
pelatihan. Peserta memilih magang ditempat-tempat usaha yang menjadi

rencana usaha yang akan dirintis setelah selesai dari PLMPM, dengan harapan

> Wawancara pada tanggal 13-07-2012 pukul 10.35 Wib
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peserta dapat belajar maksimal, menguasai seluruh aspek kegiatan usaha dan
memiliki keyakinan diri. Selama magang peserta harus melibatkan diri secara

aktif, melihat, merasakan dan mengalami sendiri

Kegiatan magang bisnis merupakan satu dari rangkaian materi
kewirausahaan yang dilakukan diluar kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk
menciptakan kondisi mental peserta sebagai manajer wiraswasta, membentuk
penguasaan berfikir yang sistemik, dan membentuk pemahaman yang utuh
tentang operasional perusahaan. Peserta diberi keleluasaan untuk memilih
obyek magang berdasarkan rencana usaha kedepan atau usaha yang sudah ada

dirintis oleh orang tua.

Kegiatan ini diharapkan menjadi sarana transformasi pengetahuan,
keterampilan dan teknik tertentu terhadap suatu aktivitas usaha secara
langsung dan menyeluruh dari berbagai aspek manajemen. Teori yang didapat
in class, praktek out class dan pengalaman magang dipadukan sebagai bekal
untuk menjalankan suatu usaha.

Selanjutnya yang terakhir dari program pelatihan pengembangan
alumni santri yaitu program pemanduan, disini para pelatih mengarahkan
peserta untuk menentukan arah dan tujuan selepas mengikuti program
pelatithan di PLMPM. Para peserta diharuskan menuliskan rencana-rencana
serta target-target yang ingin dicapainya kelak mulai dari yang jangka panjang

dan jangka pendek.
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” pemanduan ini menjadi penting karena didalamnya lembaga bisa
memantau keberhasilan peserta seusai mengakhiri masa pelatihan di plmpm
mas ” > begitulah apa yang disampaikan bapak setiono. Diakhir program
peserta membuat perencanaan pasca pelatihan dalam jangka waktu pendek,
menengah, dan jangka panjang meliputi :

1.  Rencana kegiatan usaha.

2. Rencana pengembangan masyarakat.
3.  Rencana pengembangan diri.

4.  Rencana keluarga.

Perencanaan dipresentasikan kepada pengelola untuk mendapat
arahan, masukan atau dukungan. Begitulah sekelumit upaya-upaya pusat
latihan manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) dalam
mengembangkan alumni santri khususnya bagi lulusan pondok modern
darussalam gontor.

2. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan alumni santri di
PLMPM.

Sudah menjadi suatu yang lumrah terjadi pada sebuah lembaga
pendidikan yang dalam keseharianya menyelenggarakan berbagai macam
proses pembelajaran. Bahwa dinamika yang ada membuatnya untuk selalu

berupaya semaksimal mungkin dalam memperkecil segala kemungkinan yang

> Petikan wawancara tanggal 14-07-2012 Pukul 08.30 Wib
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terjadi. Kaitanya dengan program pengembangan alumni santri ada beberapa
faktor yang dapat diidentifikasi yakni :
a. Faktor penghambat pengembangan alumni santri di PLMPM

1. Asisten yang selalu berganti-ganti. Hal ini dikarenakan karena masa
tugas seorang asisten pelatih itu hanya satu masa pelatihan, jika setelah
masa pelatihan berakhir maka pihak lembaga tidak memaksa untuk
asisten agar tetap membantu. Asisten diberi kebebasan memilih untuk
tetap atau mau melanjutkan studinya ke jenjang lebih tinggi

2. Kurangnya fasilitas buku-buku perpustakaan. Selama ini buku-buku
yang ada di perpustakaan hanya sebatas buku-buku lama yang
sepertinya perlu adanya penambahan buku-buku baru agar referensi
yang ada menjadi lebih banyak lagi dan pastinya akan lebih
memperkaya keilmuan para peserta dengan buku-buku penunjang yang
berada di dalam perpustakaan.

3. Biaya nara sumber yang tinggi. Karena memang pelatihan
membutuhkan berbagai macam narasumber yang sangatlah beragam
sesuai dengan materi dan konsentrasi pada bidangnya masing-masing
menjadikan pembiayaan terhadap narasumber tinggi.

4. Kesadaran peserta untuk meningkatkan ibadah kurang. Beberpaa
treatmen yang dilakukan : Pengarahan, motivasi, pendampingan,

pengasingan di masjid, penyitaan HP dll
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5. Minat peserta untuk mengikuti pelatihan kurang. Karena banyak yang
tidak memilih di PLMPM pada saat yudisium : treatmen yang
dilakukan ; Pengarahan, motivasi, pendampingan, penugasan dll

b. Faktor pendukung pengembangan alumni santri di PLMPM.

1. Sistem pelatihan berasrama. Hal ini memang menjadi sebuah formula
yang beda jika dibandingkan dengan program atau lembaga pelatihan
serupa ditempat lain.

2. Nara sumber yang kompeten di bidangnya. Pusat latthan manajemen
dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) melalui berbagai macam
materi yang disusun memerlukan pemateri-pemateri  handal
dibidangnya sehingga materi yang disampaikan pun tidak keluar dari
jalur yang ada.

3. Jalinan kerjasama dengan berbagai macam lembaga. Memungkinkan
peserta untuk bisa mempelajari dan mengembangkan potensi yang
dimiliki melalui lembaga-lembaga jalinan tersebut.

C. ANALISIS DATA
1. Pengembangan Alumni santri di PLMPM.
Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengembangan alumni santri di pusat latihan manajemen dan pengembangan
masyarakat ( PLMPM ) pondok modern Darussalam gontor. Dalam hal ini

penulis menganalisis tentang upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh



99

PLMPM dalam kaitanya pengembangan alumni santri khususnya bagi mereka
lulusan pondok modern Darussalam gontor.

Jika merujuk pada konsep pengembangan alumni santri yang sudah
dijelaskan pada kajian teori yang terdahulu. Dijelaskan bahwa diantara konsep
atau sistem pengembangan alumni santri melalui metode sistem pelatihan. Di
PLMPM sendiri pada dasarnya proses pengembangan alumni santri memang
sejak awal didirikan sudah mengadopsi berbagai macam cara serta sistem
pengembangan salah satunya yakni melalui pelatihan.

Adapun untuk langkah-langkah yang dilakukan PLMPM sendiri dalam
kaitanya pengembangan alumni santri sudah sesuai dengan konsep yang ada
yaitu melalui proses perencanaan terlebih dahulu, tapi sebelumnya sudah
diketahui kebutuhan apa saja yang harus dipersiapkan di dalam menyusun
sebuah program yang akan diterapkan nantinya.

Metode-metode pelatihan-nya pun merupakan gabungan serta
modifikasi dari berbagai macam metode pelatihan yang ada. Hal ini dilakukan
karena memang dengan adanya gabungan berbagai macam metode tersebut
dapat memperkaya ilmu serta pengetahuan yang akan didapat oleh seluruh
alumni santri atau peserta kelak setelah pelatihan berakhir. Dengan
memadukan konsep teori dan praktek secara integral. Membuat output yang
dihasilkan lebih berdayaguna dan memiliki kemampuan dalam. mencapai
motto yang digadang-gadang oleh PLMPM mencetak output menjadi ” Da’i

Mandiri .
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2. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan Alumni santri di
PLMPM.

Segala macam faktor penghambat dan pendukung yang ada dalam
pengembangan alumni santri di PLMPM sendiri. Jika ditilik melalui kajian
teori yang ada mengenai faktor-faktor penghambat. Maka ada kesesuaian
antara kajian teori yang ada dengan fakta di lapangan. seperti sarana dan
prasarana, akses komunikasi ke lembaga luar, tradisi pesantren., sumber dana.

Hal itu dapat tergambar jelas dengan adanya motivasi yang kurang dari
para peserta pelatihan serta adanya kultur lembaga yang masih menggunakan
sistem sentralisasi kyai menjadikan PLMPM tidak dapat mengambil tindakan
serta kebijakan sebelum melalui petunjuk serta arahan dari kyai. Sehingga
proses daya tumbuh kembang lembaga bergantung pada kebijaksanaan kyai.

Untuk faktor pendukung dalam pengembangan alumni santri. PLMPM
memang sedikit lebih unggul jika dibandingkan dengan lembaga pelatihan
serupa yang ada. Karena memang sistem yang diterapkan menggunuakn pola
berasrama yang dipantau selama 24 jam menjadikan keunikan serta
keunggulan tersendiri dalam mencetak Da’i mandiri yang akan berkiprah
kelak di masyarakat. Selain itu adanya jalinan kerja sama dengan berbagai
macam lembaga baik itu berskala pemerintah, ormas, atau swasta menjadikan
daya serap pengetahuan dan wawasan para peserta pelatihan menjadi semakin

luas dan banyak.



